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ABSTRAK 

Ikan mas koi (Cyprinus carpio) merupakan salah satu ikan hias yang menarik untuk 

dibudidayakan karena memiliki warna yang menarik dan bernilai ekonomis tinggi, sehingga ikan 

mas koi banyak diminati oleh masyarakat. Warna yang menarik pada ikan mas koi dipengaruhi oleh 

adanya pigmen alami pada ikan, untuk mempertahankan warna tersebut perlu adanya penambahan 

pigmen warna dari zat sintetik, salah satu bahan alami yang mengandung pigmen warna adalah ubi 

jalar ungu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis yang tepat penambahan 

tepung ubi jalar terhadap intensitas kecerahan warna ikan mas koi (Cyprinus carpio). Penelitian ini 

dilakukan secara bertahap, yaitu dimulai dengan persediaan bahan baku pakan dan ikan mas koi 

(Cyprinus carpio). Kemudian penggunaan parameter alat ukur warna ikan yaitu toca colour, 

pengukuran pertumbuhan mutlak, tingkat kelangsungan hidup, konversi pakan, dan efisiensi pakan. 

Tahap selanjutnya, penelitian difokuskan pemeliharaan ikan dan penggunaan dosis optimal pakan 

terhadap perubahan selama 90 hari. Hasil peneltian menunjukkan bahwa tingkat perubahan 

kecerahan warna tertinggi terdapat pada perlakuan C (dosis tepung ubi ungu 15%) dengan nilai angka 

6. Kemudian disusul dengan perlakuan A (5%) sebanyak 5.56, selanjutnya pada perlakuan D 

(kontrol) tidak mengalami peningkatan kecerahan warna. Adapun perlakuan B (10%) memiliki 

tingkat kecerahan warna terendah sebanyak 4.89. Hasil angka tersebut disesuaikan dengan hasil uji 

analisis (p>0.05) yang menunjukkan bahwa pemberian pakan tepung ubi ungu memilki hasil tidak 

berpengaruh nyata terhadap perubahan tingkat kecerahan warna dan hasil efesiensi pemanfaatan 

pakan. 

Kata kunci:  ikan koi; pakan; tepung ubi jalar. 

 

ABSTRACT 

Koi carp (Cyprinus carpio) is one of the attractive ornamental fish to be cultivated 

because it has a gorgeous color and high economic value, so koi carp is in great demand by 

the public. The beautiful color of koi carp is influenced by the presence of natural pigments 

in fish; to release that color, it is necessary to add color pigments from synthetic substances. 

One of the natural ingredients that contain color pigments is purple sweet potato. This study 

aims to determine the effect and the correct dose of adding sweet potato flour to the intensity 

of the color brightness of koi carp (Cyprinus carpio). This research was carried out in 

stages, starting with the supply of raw materials for feed and carp koi (Cyprinus carpio). 

Then, the use of fish color measuring instrument parameters, namely toca color, 

measurement of absolute growth, survival rate, feed conversion, and feed efficiency. In the 

next stage, the research focused on fish maintenance and using optimal feed doses against 

changes for 90 days. The study's results showed that the highest change in color brightness 

was in treatment C (of purple sweet potato flour 15%) with a value of 6. Then, treatment A 

(5%), as much as 5.56, followed by treatment D (control), did not experience an increase in 
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brightness color. Treatment B (10%) has the lowest color brightness level of 4.89. The 

results of these numbers are adjusted to the analysis test results (p> 0.05), which shows that 

the feeding of purple sweet potato flour has no significant effect on changes in the color's 

brightness level, and the results of the efficiency of feed utilization. 

Keywords:  feed; koi fish; sweet potato flour. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Ikan hias merupakan ikan yang menarik untuk dibudidayakan karena memiliki warna 

dan bentuk tubuh serta gerak yang menarik. Hal ini menjadi daya tarik bagi masyarakat 

untuk memeliharanya. Menurut Dirjen Perikanan Budidaya (2021), ikan hias menjadi salah 

satu andalan di Indoesia dalam penopang perekonomian masyarakat. Produksi ikan hias 

nasional terus meningkat dari 1,19 milyar ekor pada tahun 2017 menjadi 1,22 milyar ekor 

pada tahun 2018, dan mencapai 19.81 milyar pada tahun 2019. Salah satu ikan hias yang 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan menjadi komunitas andalan ekspor adalah ikan mas 

koi atau dalam bahasa latin Cyprinus carpio. Ikan mas koi merupakan salah satu ikan yang 

banyak diminati dan dijadikan ikan hias oleh masyarakat. Ikan ini memiliki warna dan corak 

yang unik. Selain itu, ikan ini juga mudah dipelihara sehingga dapat dijadikan alternatif 

usaha yang cukup potensial. Ikan mas koi sebagai ikan hias dapat diukur dari warna yang 

cemerlang, bentuk dan kelengkapan fisik, perilaku serta kondisi kesehatan atau staminanya 

(Maolana dkk, 2017). Masyarakat umumnya memelihara ikan hias karena tertarik dengan 

warnanya. Oleh sebab itu, para pembudidaya mempertahankan warna ikan hias dengan cara 

memberikan pakan yang mengandung pigmen warna. Pigmen yang terdapat pada ikan 

merupakan hasil sintesis dalam tubuh dan beberapa pigmen lainnya harus diperoleh dari luar 

tubuh ikan melalui makanannya (Lesmana, 2002).  

Usaha yang dilakukan untuk mendapatkan warna cemerlang pada ikan yaitu dengan 

menambahkan sumber pigmen kedalam pakan. Menurut (Maolana, 2017) penambahan 

pigmen warna dari zat sintetik tidak memberikan hasil yang maksimal dibandingkan dengan 

menggunakan sumber pigmen alami. Sumber pigmen alami dapat diperoleh dari berbagai 

jenis bahan yang mengandung karatenoid. Karatenoid adalah suatu zat alami dan merupakan 

suatu kelompok pigmen berwarna orange, merah atau kuning (Purwanti et al., 2019). 

Beberapa bahan alami yang mengandung karatenoid diantaranya wortel, labu kuning, 

papaya, dan ubi jalar. Penggunaan bahan alami sebagai salah satu sumber pigmen alami 

dalam pakan untuk mencerahkan ikan mas koi sudah banyak dilakukan, menggunakan 

wortel sebagai sumber karatenoid alami (Budi dan Mardiana, 2021), labu sebagai B-Karotin 

(Lestari, 2019), dan ekstrak buah pepaya pada campuran pakan (Simbolon, 2022). 

Penggunaan ubi jalar sebagai sumber karatenoid alami untuk mencerahkan ikan mas koi 

belum pernah dilakukan. Ubi jalar atau biasa disebut dengan ketela rambat banyak 

mengandung beta karoten yang tinggi, yang merupakan senyawa yang memberikan warna 

jingga pada ubi (Purwanti et al., 2019).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis yang tepat tepung ubi 

jalar terhadap tingkat kecerahan ikan mas koi (Cyprinus carpio). Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan subsitusi pakan yang optimal sehingga dapat menghasilkan 
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pakan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat guna meningkatkan produksi budidaya 

secara berkesinambungan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan selama enam bulan di laboratorium terpadu Budidaya Perairan 

Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Makassar.  

2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah aquarium, timbangan, mistar, Toca 

colour, aerator, DO meter, thermometer dan pH meter. Bahan yang digunakan adalah ikan 

mas koi dan bahan penyusun pakan terdiri atas tepung ubi jalar ungu, tepung ikan, tepung 

tapioka, vitamin, dan telur sebagai perekat. 

3. Metode Penelitian 

Hewan uji adalah 36 ekor ikan mas koi yang berasal dari indukan berbeda di tempat 

pembudidaya ikan hias, dengan rata-rata umur 2 bulan dan berat rata-rata 15 g. Sebelum 

dilakukan pengujian, hewan uji dipuasakan terlebih dahulu selama satu hari kemudian 

dilakukan adaptasi pakan selama satu minggu dengan menggunakan pakan tanpa 

penambahan tepung ubi jalar dengan frekuensi 2 kali per hari (pagi dan sore). Selanjutnya 

penggunaan pakan tepung ubi jalar ungu sesuai dosis masing-masing perlakuan (Tabel 1) 

dengan frekuensi pemberian pakan sama dengan sebelumnya. Media yang digunakan adalah 

aquarium yang berukuran 60x45x50 cm dengan kepadatan 3 ekor/akuarium. Pengamatan 

warna dilakukan setiap satu kali dalam sepekan selama 90 hari dengan menggunakan alat 

toca colour (Gambar 1) yang diarahkan ke ikan kemudian disesuaikan dengan warna tubuh 

ikan.  

 

Tabel 1.  Formulasi pakan yang akan digunakan untuk ikan mas koi. 

Bahan Baku A B C 

Tepung Ikan 27 27 27 

Tepung Kedelai 30 25 20 

Dedak 20 20 20 

Minyak Jagung 5 5 5 

Tepung Terigu 10 10 10 

Vit & Min Mix 3 3 3 

Ubi jalar Ungu 5 10 15 

Jumlah 100 100 100 

Protein 30,9 29 27,1 

Karbohidrat 25,4 25 24,5 

Lemak 9 8,3 7,7 

 

Rancangan yang digunakan untuk dua hewan uji adalah rancangan acak lengkap yaitu 

4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 12 unit percobaan pada masing-masing hewan 

uji dan tepung ubi jalar ungu. Perlakuan meliputi penambahan tepung ubi jalar ungu 5% 

dalam pakan (Perlakuan A), penambahan tepung ubi jalar ungu 10% dalam pakan (Perlakuan 
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B), penambahan tepung ubi jalar ungu 15% dalam pakan (Perlakuan C), dan kontrol tanpa 

menggunakan tepung ubi jalar ungu (Perlakuan D). Beberapa parameter yang diuju 

diantaranya yaitu sintasan, rasio konversi pakan, tingkat kecerahan warna ikan, kualitas air, 

dan uji eloktroforesis. Pengaruh perlakuan terhadap tingkat kelangsungan hidup dianalisis 

dengan Analysis of Variance (ANOVA) dengan menggunakan SPSS 25, dan dilanjutkan 

dengan uji Tukey. Sedangkan perubahan warna pada ikan di analisis secara deskriptif. 

4. Parameter Pengamatan 

a. Tingkat Kecerahan Warna Ikan 

Analisa tingkat kecerahan ikan mas koi menggunakan metode Toca Colour Finder 

yang telah diberi skor (1-6). Bagian tubuh ikan yang diamati adalah bagian tubuh yang 

berwarna merah. Penentuan tingkat kecerahan menggunakan Persamaan 1. Pengamatan 

warna ikan dilakukan dengan cara toca colour difokuskan pada warna yang mendekati pada 

warna tubuh ikan uji (Gambar 1). Pengamatan dilakukan secara visual dengan 

membandingkan warna asli ikan pada kertas pengukur warna yang telah diberi pembobotan. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  -------------------------------------------------------------  (1) 

 

 
Gambar 1.  Kode warna toca color finder untuk warna tubuh ikan. 

b. Efesiensi Pemanfaatan Pakan 

Efesiensi pemanfaatan pakan dihitung dengan menggunakan Persamaan 2. Efesiensi 

pemanfaatan pakan (EP), Bobot ikan akhir penelitian (Wt) dengan satuan gram, Jumlah ikan 

yang mati (D), Bobot ikan pada awal penelitian (W0), dan Jumlah pakan yang dikonsumsi 

(F). 

𝐸𝑃 =
𝑊𝑡+𝐷−𝑊0

𝐹
𝑋100  ------------------------------------------------------------------------------  (2) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Tingkat Kecerahan Warna Ikan 

Pengukuran tingkat kecerahan warna ikan yang dilakukan selama 90 hari 

menunjukkan bahwa hasil tingkat kecerahan warna ikan tidak mengalami peningkatan warna 
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secara signifikan. Hal tersebut sesuai dengan hasil analisis of varians (anova) dimana nilai 

(p>0.05) sehingga hasil perubahan warna sejak awal hingga akhir penelitian menunjukkan 

pemberian pakan tepung ubi ungu tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan kecerahan 

ikan mas koi.  

Berdasarkan hasil dari deskripsi menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan kecerahan 

warna ikan mas koi dapat dibandingkan perbedaan warna awal hingga warna akhir ikan mas 

koi (Gambar 2). Hasil peneltian yang tertinggi terdapat pada perlakuan C (15%) yaitu dari 

nilai rata-rata 5.47 sampai 6 dengan peningkatan warna selisih diantaranya sebanyak 0.53. 

Kemudian disusul dengan perlakuan A (5%) dengan rata-rata kecerahan akhir 5.56 dengan 

selisih awal sebanyak 0.34, selanjutnya pada perlakuan D (kontrol) dengan peningkatan rata-

rata warna awal hingga warna akhir mengalami persamaan warna yang artinya tidak 

mengalami peningkatan kecerahan warna. Adapun perlakuan terendah terdapat pada 

perlakuan B (10%) yang mengalami penurunan tingkat kecerahan warna dari rata-rata 5.11 

menjadi 4.89. 

Tingginya peningkatan warna ikan pada perlakuan C (15%) dengan tambahan tepung 

ubi ungu 15% kemudian disusul perlakuan A (5%) dengan tambahan tepung ubi ungu 

sebanyak 5% menunjukkan bahwa penambahan sumber penambah warna pada pakan akan 

mendorong peningkatan pigmen warna pada tubuh ikan, atau paling tidak mampu 

mempertahankan pigmen warna pada tubuh selama pemeliharaan (Subamia et al., 2010). 

Terjadinya perubahan warna ikan mas koi disebabkan setelah adanya penambahan tepung 

ubi ungu yang mengandung karatenoid. Menurut Lesmana (2002) peningkatan intensitas 

warna pada ikan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh ikan yang sifatnya tetap seperti umur, 

ukuran, genetik, jenis kelamin, dan kemampuan ikan dalam menyerap kandungan nutrisi 

dalam pakan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar tubuh ikan 

yaitu kualitas air, cahaya, dan pakan yang mengandung gizi tinggi serta sumber beta karoten. 

Menurut Lestari (2011) karoten adalah bahan utama pembentuk pigmen merah dan kuning 

yang tidak dapat disintesis sendiri oleh ikan tetapi diperoleh dari asupan makanan. Sama 

halnya kandungan karoten yang terdapat pada buah labu kuning yang memiliki karoten 

cukup tinggi yaitu sebesar 180,00 SI.  

 

 
Gambar 2.  Perubahan tingkat kecerahan warna ikan mas koi dengan penambahan ubi jalar 

ungu pada pakan. 
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Hal tersebut didukung oleh pendapat Lovell (2000) bahwa ikan menggunakan 

karotenoid alami sebagai salah satu bagian terpenting untuk pigmentasi kulit dan daging 

mereka. Karena ikan tidak dapat mensintesis pigmen secara mandiri, sehingga ikan 

bergantung pada pasokan karotenoid dari pakan untuk meningkatkan pigmentasi kulit alami 

mereka. Hal tersebut bisa juga dijadikan sebagai salah satu kriteria kualitas yang paling 

diminati untuk nilai pasar ikan hias agar bernilai tinggi seperti ikan mas. Menurut Indarti et 

al., (2012) bahwa kandungan karotenoid dalam pakan dapat meningkatkan jumlah sel 

kromatofor. Sel kromatofor merupakan sel pigmen yang memiliki bentuk bulat dan terletak 

menyebar di seluruh lapisan sel epidermis kulit ikan. Sel tersebut membuat butiran pigmen 

tersebar di dalam sel sehingga menyebabkan peningkatan warna sisik ikan menjadi lebih 

terang dan jelas. 

Adapun penurunan rata-rata warna ikan mas koi pada perlakuan B (10%) yang telah 

diberi tepung ubi ungu sebanyak 10%, karena disebabkan adanya mortalitas ikan mas koi 

pada pekan ke enam. Menurut Kop et al., (2010) menyatakan bahwa karotenoid tidak 

menyebabkan peningkatan pertumbuhan yang nyata. Selanjutnya spesies ikan dapat 

menunjukkan hasil yang berbeda untuk metabolisme karotenoid (Matsuno, 2001). Hal 

tersebut berbeda dengan perlakuan terakhir yaitu perlakuan D tanpa adanya tambahan tepung 

ubi ungu yang mengalami persamaan warna sejak awal hingga akhir penelitian. selama 

pemeliharaan pelakuan tersebut. Menurut Yanar et al., (2008) menyebutkan bahwa hal ini 

dapat diakibatkan oleh serapan atau transportasi karotenoid ke jaringan pigmen karena 

adanya tingkat pemasukan karotenoid pada ikan berbeda. Berdasarkan penelitian (Budi dan 

Mardiana, 2022) menunjukkan bahwa penambahan tepung wortel sebesar 5-10% pada pakan 

terbukti dapat meningkatkan kecerahan ikan mas Koi. 

 

2. Efesiensi Pemanfaatan Pakan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa ikan yang telah dipuasakan terlebih dahulu secara 

bersamaan dalam sehari kemudian diberikan pakan ubi ungu sesuai jenis persentase dosis 

yang berbeda dapat menghasilkan nilai efesiensi pakan yang tidak sama pada tiap perlakuan. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil analisis data yang menunjukkan adanya perbedaan yang 

tidak pengaruh nyata (p>0.05), dimana hasil nilai efisiensi pakan tertinggi ditunjukkan pada 

perlakuan C=1.0, kemudian disusul oleh perlakuan D=0.9 dan A=0.8, dan selanjutnya hasil 

efesiensi pakan terendah adalah perlakuan B=0.3. Sehingga perlakuan yang memiliki nilai 

efesiensi pakan terbaik adalah yang memiliki tingkat yang paling tinggi, hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Fran et al., (2011) bahwa nilai konversi pakan digunakan untuk 

mengetahui baik buruknya kualitas pakan yang diberikan untuk pertumbuhan ikan. 

Rendahnya konversi pakan berarti makin tinggi efisiensi pakan tersebut dan sebaliknya 

makin tinggi nilai konversi pakan maka makin rendah efisiensinya. Selanjutnya hasil 

penelitian dari Suwarsito et al., (2010) pada ikan nila, bahwa pemuasaan setiap satu hari 

pada perlakuan menunjukkan efisiensi pakan yang lebih baik jika dibandingkan yang tidak 

dipuasakan. 

Tingkat efesiensi pakan pada (Gambar 3) menunjukkan pemanfaatan pakan yang 

dikonsumsi ikan sangat penting untuk pertumbuhan ikan. Adanya kandungan protein pada 

pakan tepung ubi ungu bisa dimanfaatkan oleh ikan mas koi untuk kebutuhan nutrisnya. 
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Barrows dan Hardy (2001),menyatakan bahwa nilai rasio konversi pakan dipengaruhi oleh 

protein pakan, protein pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan mengakibatkan 

pemberian pakan lebih efisien. Srihartati dan Sukirno (2003) kecernaan berbanding lurus 

dengan efisiensi pemanfaatan pakan, sehingga apabila daya cerna pada ikan tersebut tinggi, 

maka nilai efisiensi pemanfaatan pakannya juga tinggi. Hal tersebut didukung oleh pendapat 

Craig dan Helfrich (2002), bahwa nilai persentase efisiensi pakan menunjukan pertambahan 

bobot. Pakan dapat dikatakan baik bila nilai efisiensi pemberian pakan lebih dari 50% atau 

bahkan mendekati 100%.  

 

 
Gambar 3.  Tingkat efesiensi pakan dengan penambahan ubi jalar ungu pada pakan. 

 

Hasil perlakuan C (15%) yang memiliki kandungan tepung ubi ungu yang tinggi 

menunjukkan hasil efesiensi pakan yang tinggi. Namun pada perlakuan B (10%) memiliki 

hasil efesiensi yang sangat rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor penyesuaian ikan 

yang berbeda pada tiap perlakuan terhadap reaksi pemberian pakan setelah dipuasakan 

dalam sehari. Rosady et al., (2012) menyatakan ikan nila yang satu hari dipuasakan dan satu 

hari diberi makan menunjukkan aktivitas protease yang lebih tinggi dari pada ikan yang 

diberi pakan setiap hari. Peningkatan aktivitas tersebut diduga berkaitan dengan 

meningkatnya upaya ikan untuk memaksimalkan penggunaan protein pakan untuk 

pertumbuhan. Selain itu, nilai efesiensi pakan pada perlakuan C (15%) juga dipengaruhi oleh 

campuran dosis tepung ubi ungu yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan B. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang melakukan penggunaan pakan tambahan berupa 

campuran pakan tepung kulit ubi kayu yang dapat meningkatkan efisiensi pakan pada ikan 

nila (Akbar, 2014). Selain itu, pemberian pelet buatan dari campuran onggok singkong, 

ampas tahu, dan rontokan ikan asin sepat juga dapat meningkatkan efisiensi pakan pada ikan 

lele sangkuriang (Arsella, 2020). 

Selanjutnya peningkatan efesiensi pakan pada perlakuan C (15%) dapat dipengaruhi 

oleh nafsu makan ikan meningkat yang artinya pakan yang diberikan pada ikan 

dimanfaatkan secara efisien (Santoso et al., 2006). Namun sebaliknya, penyebab terjadinya 

penurunan efesiensi pemanfaatan pakan pada perlakuan B (10%) diduga akibat adanya 

faktor stress lingkungan atau ketidaktepatan dosis pakan, faktor tersebut didukung oleh 

pendapat Handajani dan Widodo (2010), bahwa pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor 

dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam meliputi sifat keturunan, ketahanan 
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terhadap penyakit dan kemampuan dalam memanfaatkan makanan. Sedangkan faktor dari 

luar meliputi sifat fisika, kimia dan biologi perairan. 

 

IV. KESIMPULAN  

 

Pemberian pakan ikan mas koi dengan tambahan tepung ubi ungu sebanyak 15% 

memiliki nilai hasil perubahan tingkat kecerahan warna tertinggi yaitu nilai angka toca 

colour 6 dengan selisih 0.53 dibandingkan perlakuan sebelumnya. Meskipun secara 

keseluruhan perubahan kecerahan warna tidak memberikan pengaruh nyata, namun nilai 

efesiensi pemanfaatan pakan pada perlakuan C (tepung ubi jalar ungu15%) memberikan nilai 

terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis yang tepat 

terhadap pemberian pakan untuk meningkatkan kecerahan warna ikan mas koi secara 

signifikan dengan tingkat efesiensi pemanfaatan pakan. 
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